BAB IIiI1

IMAM AT TIRMIZI DAN HADIS TENTANG MAKANAN DALAR
BEJANA ORANG KAFIR

A, Biografi Imam At tirmiZi
1. Nama, tempat tanggal lahir dan nasabnya
Nama lengkap At Tirmi%i adalah Abu Isa Muhammad bin
Isa bin Saurah bin Musa bin Ag Pahah As Sulami Al Bupfi At
Tirmizi Ad Parir. Nasab demikian ini terdapat dalam ke
banyankan riwayat yang dibuat pedoman oieh beberapa tokoh
wlama',
Tentang nasab At Tirmi%i ini ada dva macam :
a. Muhammad bin Isa bin Isa bin Saurah bin Saddad.
b, Muhammad bin Isa bin Yazid bin Saurah bin As Sakan.
At Tirmi%i dilahirkan pada tahun 209 H. Menurut ke
terangan dari kitab beliau " Al Jami'ut Tirmi%it,tidak di
ketahui beliau dilahirkar dikota mana, didesa Bung ata
kota Turmuz ?, Imam As Sam'ani berkata dalam ki tabnya
" At Ta'lil ", beliau dinisbatkan dengan "Bung" sebab be
liau berasal dari kota "Bung" atau dikatakan beliau ber
tempat tinggal dikota ini sampai beliau wai’at.1
Menurut keterangan dari Imam At Tirmi%i bahwa kakek

nya pindah dari Bung menuju Tirmiz. Nama Tirmi%i dinisbat

TeAbu isd At wivmini, AL Jepi'us.Saheh, ' (syafah)
Ahmad Muhammad Syakir, Maktabah As salalijah, Hadinan,tt,
Juz III, hal, 77
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kan dengan Tirmi%,
Kota Tirmi% adalah sebuah kota yang terdapat di
pinggir sungan balh yang terkenal dengan nama Jaihun,
Berkata Imam Ya'kut bahwa kota Tirmi% adalah kota
yang terkenal dipertengahan negeri yaitu sebelah timur
sungai Jaihun.2
Beliau meninggal dunia dikota Tirmi% pada *%anggal

13 Rajab tahun 279 H.>

2. Guru dan murid-muridnya
a. Guru-gurunya

At Tirmi%i adalah salah seorang dari ulama‘ yang
mendapat asuhan dan didikan Al Bukhori, dari belisulakh At
Tirmi%i mempelajari ilmu ?adis, mendalami ilmu Feqih, dam
mengadakan muna?arah dengannya sebagai adat kebiasaan pa
ulama®, Dalam pada itu kerap kali juga At Tirmi%i berbeda
pendapat dengan gurunya, At Tirmi%i banyak melawat keber
bagail negeri,

Untuk memberi ketinggian At Tirmi%i dalam bidang
Padis, maka Al Bukhari sengaja menerima suatu gadis se

bagaimana biasa dilakukan oleh ulama'-ulama' besar yaitu

‘mendengar Padis dari ulama'-ulama' yang lebih rendah dari

3'ijd hal, 79 o
H. Ahwad Usman, Riwgyat,ﬂldup ngerapa Tokoh Pe
rawi Hadis,Bina Ilmu, Surabaya, Cet. 1, 1982y.0al. 19 .
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padanya,

Terhadap Imam At-iirmiziy ini banyak ulama' yang
memberi komentar ‘kepadanya antara lain :

Al-mizzi berkata : Mt-Tirmiziy adalah seorang ula
ma' penghafal hadis yang menyusun kitab Al-~Jami' dan ki
tab-kitab yang lain, salah seorang imam hadis yang ter
kemuka yang telah dapat dimanfaati kitabfiya dengan ina
yat Allah oleh kaum musliwin,

Thasi Zahdan Kubra berkata : At-Tirmiziy adalah
georang dari ulama‘®-ulama' penghafal hadis y&ng terkenal
berilmu luas dalam bidang figh dan menerima hadis dari
ulama'-ulama'® besar, 4

Imam At-Tirmiziy tergoiong ulama' yang sangat me
nyintai ilmu pengetahuan, orang yang mempunyai banyak
hadié, beliau meninggalkan kampung halamannya pergi ke
Hijaz, lrak, Kurasan dan lain=lain, dalam perjalanan ini
At-Tirmiziy menjumpai beberapa pembesar ulama' dan be
berapa guru dalam ilmu hadis, At-Tirmiziy mengambil ha
dis dari mereka dan AL-Tirmiziy sangat mempernatixan ter
apa yang disampaikan oleh guru-gurunya.

Diantara guru-guru itu antara lain sbagai be
rikut
1« lmam Bukhari
2., Imam Muslim
3. abu Dawud
4

. Qutaibah bin Sald

4’Prcf. Dr. M. Hasbi Ash siddieqy, Sejarah dan Pe
ngantar Ilmu Hadis, Bulan Bintang, Jakarta, Cet, I, 1991,
nal, >29 i
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5. Ishaq bin Musa

6. Mahmud bin Gailan

1.
8.
9.

Sa'id bin Abdir Rahman
Muhammad bin Basyar
A'li bin Hajar

10 Ahmad bin Muni®

11 Muhammad bin Mu8annah

12 Dan masih banyak lagi yang lain.s

Di dalam kitab sunan At Tirmi%i disebutkan bahwa

guru-guru At Tirmi%i selain yang sudah disebutkan diatas

masih terdapat lagi beberapa guru antara lain ;

13.
140

15.

16,

17.

18.

Abdullah bin Musa Al Jumahi, wafat pada tahun 243 H.
Suwaid bin Nash bin Suwaid Al Marwa%i, wafat takmn
240 H,

Abu Mas'ab Ahmad bin Abi Bakar Az Zuhri Al Madani  di
lahirkan pada tahun 150 H., dan wafat pada tahun
242 H.

Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib wafat ta
hun 244 H,

Ibrahim bin Abdillah bin Hatim Al Harawy, lahir pada
tahun 178 H., dan wafat pada tahun 244 H.

Isma'il bin Musa Al Fazari As Suddi wafat tahun 245 H

Disamping yang sudah tersebut diatas masih . banyak

fang Epam; Térjemahan, Urs., Maulana Hasanndin, . LI tera.

5'Muhammad Muhammad Abu Syuf!bah, ki

-

Antar Nusa, Bogor, (ec, 1, 1991, hal, Y4
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juga guru beliau karena beliau juga berguru kepada guru
guru Imam Al Bukhori.6
b. Murid-muridnya
Oleh karena At Tirmi%i adalah seorang u#ama' yang
sangat terkenal ilmunya dan salah seorang Imam yang men
Jadi ikutan dalam bidang ?adis, maka sudah barang - ten
tu beliau mempunyai ilmu yang banyak, dan karena binyak
ilmunya itulah maka banyak juga murid yang berguru ke
padanya.
Diantira murid tersebut antara lain :
1. Makhul bin Al Fadl
2. Muhammad bin Mahmud Anbar
3. gammad bin Syakir
4, A'bed bin Muhammad

. Hasyim bin Kalib Asy Syasi

. Abul Abbas Muhammad bin Mahbub al Mahbuby

5
6., Ahmad bin Yusuf An Nisfi
7
8 T

. Dan magih banyak lagi yang lain.

¢. Karya-karyanya

Para ulama' memberi julukan terhadap tmam At Tir
mi%i bahwa beliau ini adalah "?a?ibu At Tasanifi" yaitu
seorang yang ahli dalam bidang syarah atau karang me

ngarang, dan dari hasil karangannya beliau namai sebuah

®epbu Isa At Tirmi%i, Op.Cit, hal. 82
‘Muhammad Muhammad Abu Syu'bah, Loc.Ci't, hdl, ‘94
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kitab, Akan tetapi sangat disayangkan diantara kitab - ki
tab yang hanyak itu, kita sudah tidak dapat mengetahui
apalagi untuk mendapatkannya, kecuali hanya dua kitab sa
Ja, yaitu "AlL Jami'us Saheh" dan kitab "Asy Syama'il" ya
itu kitab yang sangat berharga dan sangat terkenal?

Tentang kelebihan-kelebihan dari kitab Al Jami'ini
secara ringkas sudah disebutkan dimuka., Akan tetapi di si
ni penulis akan mengemukakan komentar dari sebagian ulama’'

antara tain

" Imam Al Hafid Abul Fadil Al Makdasi berkata : bah
wa saya mefidengar dari Imam Abu Isma'il Abdullah bin
Muhammad AL Anshori ketika disekelilingnya pada me
nyebut imam At Lirmi%idan kitabnya, maka beliau ber
kata: Kitab sunan ini menurut pendapatku lebih  ber
mantaat daripada kitab saheh Bukhari dan saheh Mus
lim keduanya tidak banyi memberi faedah, ketuAli ter
hadap orang yang sudah luas ..munya. Akan tetapi ki
tab Abu L1sa ini memberikan faedah kepada setiap ma
nusia.9

Adapun kitab-kitab karangannya yanpg lain se
bagaimana keterangan para ulama' sebagai berikut :
1. AL I'lal)
2. At Tare?
3. Az Zuhd
4, Al Asma' Wal Kina
Dan menurut keterangan ulama' barangkali masih ba

nyak lagi kitab yang tidak sampai ketangan kita.1o

g Abu Lsa AT Tirmiti, Op.Cit, hal. 90
jolbid, hal, 88 L
‘Abu lsa At Tirmi%i, Ioc.Cit,. hal. 90
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d. Pandangan para kritikus hadis terhadap Abu Isa At

Tirmiziy

Para ulama' besar telah memuji dan menyanjungnya-
dan mengakui akan kemulian dan keilmuannya. Al-Hakim Abu
Abdullah berkata : "Saya menaengar umar bin 'Ak berkata:
Imam Bukhari wafat dan tidak meninggalkan seorang ulama‘
(sebagai gantinya) di. Khurasan seperti abu Isa At-firmi-
?iy dalam piaang ilmu,keantian dam kehafalannya, terha -
dap ?adis, kewara'an, dan kezuhudannya, Al-Haqu Abu Ha
tim Muhammad Ibnu Hibvan, kritikus hadis menggolongkan -
Tirmi?iy kedalam kelowpok "sigat" atau orang-orang yang
dapat dipercayai dan kokh hafalannya, dan perkata : #ir
miziy adalah salah seorang ulama' yang mengumpurkan i. ha
dis, menyusun kitab, menghaial nadis dan bermuzakarah /

berdiskusi dengan para ulama’,

Abu Ya'la a4l-Khalili dalam kitabnya "Ulumul ?adis"
menerangkan; Muhammad bin Isa At—wirmi?iy adalah seorang
penghafal.dan anli ?adis yang baik yang telah . . diakui
oleh para ulama', Ia memiliki kitab Sunan dan kitab Al
Jarah wat Ta'dil, Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Abu
Mahbub dan banyak ulama' lain, Ia terkenal sebagai seo
rang yang dapat dipercays, seorang ul=ma' dan imam yang
menjadi ikutan dan yang berilmu Luas . Kitabnya Al-Jami'
us §agi? sebagai bukti atas keagungan derajatnya, ke

luasan hafalannya, banyak bacaannya da pengetahuannya -
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tentang ?adib yang sangat mendalam.

Kami tidak pernah melihat orang yang memandang -
rendah Tirmiziy selain dari sikap Ibnu Hazm dalam sikap
nya mng memandang bodoh At-Tirmiziy itu, bahkan kami
sendiri cenderung untuk menilai negatif Ibnu Hazm  terse
but,

Seorang kritikus hadis, Al-Hafidz Ibnu Kasir da
lam bukunya Al-Bidayah wan Nihayah menjelaskan sebagai
berikut : Sikap Ibnu Hazm yang memandang Abu Isa At-Tirmi
miziy ®ndah dan bodoh tidak akan mengurangi atau membaha
Yakan kemuliaannya. Ibnu Hazm dalam kitabnya Al-Muhalla
berkata : Siapa sih Muhammad bin Isa bin Saurah itu ?. Si
kap ini tidak akan merendahkan Tirmi%iy dalam pandangan -
gang-orang yang berilmuj; Bahkan sebaliknya dapat meren
dahkan Ibnu Hazm sendiri dalam pandangan ahli ?adib. sen
diri dalam pandangan ahli hadis. Seorang cendekiawan ber
kata : "Apakah logis jika terangnya itu memerlukan pem
buktian ?

Demikian juga Ibnu Hajar telah mengecam Ibnu Hazm
atas sikapnya yang merendahkan Tirmi%iy dan memandangnya
sebagai suatu kesombongan Ibnu Hazm terhadap kedudukan

ulama' kepercayaan yang telah terkenal.11

11‘Muhammad Muhammad Abu Syu'bah, Kitab Hadi8 Sa
%ih Yang Enam, Litera Antar Nusa, Bogor, Cet. 1, 19971,
al. 95
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B. Matan-Matan Hadif Tentang Makanan nalam Bejana Orang.b&
fir ? o ) )

Pada sub ini penulis akan mengemukakan matan-matam
?adié yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, sebagai
pengantar akan penulis kemukakan pengertian tentang matan
baik menurut lupat atau istilah, |

Matan menurut lufat ialah : tengah jalan,punggung
bumi, atau bumi yang keras dan tinggi. Matan kitab ialzh
materi pokoknya yang bukan syarah.

Matan menurut istilah ialah : L y

_;ﬁc;i\4y)(l>h*¢ LE:;XS;X;L“

"Lafad-lafad hadis yang dengan lafad-lafad irulah
terbefituk mikna.

Definisi diatas menurut keterangan At Tibi,tapi me
nurut Ibnu Jama'ah kata matan ialah :
s . 7 .
;AAA*A\gkfﬂ(_gﬁlkg)Kg

" Suatu yang kepadanya berakhir sanad (perkataan ya
ng disebut sesuatu berakhir sanad).12

Dari definisi tersebut diatas dapatlah difahami bah
wa matan ?adis adalah isi daripada ?adis yang dibawa oldh
para perawi yadis baik berupa ucapan, perbuatan dan ke
tetapan Rasul Saw.

Sebelum disebutkan matan-matan ?adié yang menjadi

pembahasan dalam gkripsi terlebih dahulu akan dikemukakam

12-prof, Dr. M. Hasbi Ash Siddeqy, Pokok-Pokok Il

mu_Diroyah Hadi8, Bulan FEintang, Jakarta, Cet, V11, 1987,
Jilid 1, hal, 44
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beberapa gaidah penelitian matan hal ini sebagai tolsk

ukur apakah matan itu gapep atau tidak, apakah didalam ma

tan itu tidak terdapat hal-hal yang menyebabkan ?adis ter
sebut dapat dibuat hujjah, misalnya terdapat kejanggalan
atan syaq, terdapat illat, isinya bertentangan dengan Al

Qur'an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.

Mengenai penelitian matan digunakan kriteria  ter
tentu sebagaimana diterangkan sebagai berikut :

1. Ungkapannya tidak dangkal, sebab yang dangkal tidak
pernah diucapkan oleh yang memiliki apresiasi sastra
tinggi atau yang fasih.

2. Tidak menyalahi pandangan orang yang luas pikirannya,

5. Tidak menyimpang dari kaidah umum tentang hukum dam
akhlak,

4. Tidak menyalahi perasaan dan pengamatan,

5. Tidak menyalahi cendekiawan, dalam bidang 1 . kedoktkeran
dan filsafat,

6. Tidak mengandung kekerdilan, sebab syari'at jauh dari
sifat kerdil.

7. Tidak bertentangan dengan akal dan tidak bertentangan
dengan sunnatullah,

8. Tidak mengandung sifat naif, tidak menyalahi Al Qur'an

.. A9 Sunngh.yang telah jelas hukumnya,

Y. lidak bertentangan dengan pernyataan dan tare? dan me
nyerupail madhab rawi yvang selalu mau benar sendiri,

10.Tidak mengandung uraian yang membesar-besarkan dari
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perbuatan minim, dan tidak mengandung ancaman berat -
terhadap perbuatan dosa kecil.

11, Tidak menyerupal madzhab rawj yang selalu mau . openar
y P yang

sendiri,

12. Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang dapat disaksi
kan orang banyak, padahal riwayat 3 tu hanya disampai
kan seorang rawi saja,

13. ‘Tidak mengurajkan suatu riwayat yang isinya menonjol-

kan kepentingan pribadi.

Adapun matan-matan hadis itu adalah sebagai bexri

kut :
1. Hadis tentang makanan dalam oejana orang kafir

.///"//‘/ L /// )’)0/// P et 2t 42~
N gy,fgft}:g;d,[);4>,dyi/)9,§%g>%_,AA1_JL}1%)¢Q\_;1¢r9
A

P A RA 7t ‘1 s e S - A CAL 137\ vl
\}Jiﬂ;&/§\4}§ahvgp\J~>kﬂk_&\gg‘5;¢ \i\xyy ) 3‘?¥‘¥£J)J
{ . s _ w /)
S Ity

" -~ (- -

"Dari abi satilabah dia berkata : "Rasulullah SAW. di

tanya tentang periuk orang Majusi" beliau' bersabda:ber
sihkanlah ia dengan dicucidan masaxian dengannya  dan
beliau melarang setiap binatang yang bertaring, *

“15. Dr. musthata Assiba'y, Al Hadis sebagai Sumber
Hukum, Terjemahan Drs. Muchit, Diponegoro, Bandung, Get,
1171, 1990, hal, 352
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'bari Abi Sa'labah Al-khueani oahwa dia berkata : "Wa
hai Rasulullah, sesungguhnya kami dinegeri pemeluk
agama Yahudi atau Nasrani lalu kami memasak dengan pe
Triuk mereka dan minum dengan bejana mereka? "Hasulu -
llah SAW. bersabda : "Ka)au kamu tidak menjumpai lain
nya, maka cucilah dengan air. “xemvdian dia berkata :
"Wanai Rasulvilah, smsungguhnya kami di tanah buruan bi
natang lalu bagaimana aku perbuat? Beliau bersabda
"Apabila kamu melepaskan anjingmu yang terdidik  éan
kamu menyebutkn» nama Allah lalu membunuh, maka makan
lah dan kalau anjingmu tidak terdidik lalwn aisembelin
newan buruan yang di vangkap, wmaka maxanlah aan apa
bila kamu melepar dengan anak panabmu dan menyebut na
ma Allah lalu membunuh, maka makanlah,"

C. Samad Hadi8 tentang iakanan dalam Bejana Orang Kafir

Sanad adalah suatu bagian yang terpenting aajiam ma
salan hadis, karena sanad aaalah merupakan oagian yang -
wmengampaikan kiva kepada matan ?adis.

Sebagaimana perkataan ulama' yaitu: Izzuddin  Ibnu
Jama'ah At-Tioi sebagai berikut: |

R
"Sanad itu merupakan jalan Yang menyampaikan kita ke
pada matan hadis,"14
Oleh karenanya kita tidak mungkin menge tanui ma
tan nadis tanpa adanya sanad, dan dengan sanad itupula ki
ta dapat mengetahui saheh atau da'iinya suatu haais.

14,

Hasbi ash Sniduieqy, Up.Cxt, hal. 42



seluruhan tentang perawi tersebut. Mereka itu adalah

Berikut ini penulis akan mengemukakan secara

bagal berikut ¢

1. Isa bin Yazid al-Bapdadi

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

Abdillah bin Mubammad Al-Aisyi

Hammad bin Salamah
Ayyub

Qatadah

Abi Qilabah

Abi Asmair Rahaby

Abi Sa'labah al-Khisny
Zaid bin Ahzam At-?aai

10.Salm bin Qutaibah

11.Syu'bah15

lam bejana orang kafir yang kami bahas dalam skripsi
Adapun kwalitas masing-masing akan penulis terangkan

Demikianlah para perawi hadis tentang makanan

mudian pada bab ke empat,

1.

164 °
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ke

se

da
ini,
ke

Abu Isa At-Tirmi%iy, Al-Jami'us Saheh, Maktabah
Rihlan, Indonesia, t.t, Juz III, hal.



